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ABSTRAK
Penelitian ini dilakukan dengan latar belakang rendahnya kemampuan pemecahan
masalah siswa pada saat mengerjakan soal matematika. Tujuan penelitian ini dilakukan
untuk mengetahui pengaruh penggunaan model Flipped Classroom berbantuan Google
Classroom terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa dan hasil proses penyelesaian
jawaban siswa terkait permasalahan kemampuan pemecahan masalah. Teknik
pengambilan sampel dipilih menggunakan teknik Cluster Random Sampling, yaitu Teknik
pengambilan sampel yang terdiri dari sekelompok anggota yang terhimpun pada kelompok.
Metode penelitian yang digunakan adalah kuasi-eksperimental. Kelas eksperimen pada
teknik ini merupakan kelas yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran
Flipped Classrooom dengan bantuan Google Classroom, sedangkan kelas kontrol pada
metode ini menggunakan model pembelajaran tradisional.. Teknik pengumpulan data
dengan menggunakan tes pemecahan masalah. Berdasarkan hasil uji t-test untuk data
kemampuan pemecahan masalah matematis diperoleh tpipyng = 3,97 dan nilai tipe; = 2,06.
Karena thityng = traper yakni 3,97 = 2,06 maka H, ditolak. Maka dari itu dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh model flipped classroom berbantuan google classroom terhadap

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.

Kata kunci: Kemampuan Pemecahan Masalah; Google Classroom; Flipped Classrom

ABSTRACT

This research was conducted against the background of low problem-solving skills of
students when working on mathematics problems. The purpose of this study was to
determine the effect of the use of the Flipped Classroom model assisted by Google Classroom
on students' problem-solving skills and the results of the process of solving students’
answers related to problem-solving ability problems. The sampling technique was chosen
using the Cluster Random Sampling technique, which is a sampling technique consisting of
a group of members gathered in a group. The research method used is cursi-experimental.
The experimental class in this technique is a class whose learning rolls the Flipped
Classrooom learning model with the bounce of Google Classroom, while the control class in
this method rolls the traditional learning model.. Data collection techniques using problem-
solving tests. Based on the results of the t-test for mathematical problem-solving ability data,
the value tpiryng = 3,97 was obtained and the value . Because it is, it iS tigper = 2,06thitung =

traper 3,97 = 2,06H, rejected. Therefore, it can be concluded that there is an influence of the
flipped classroom model assisted by Google Classroom on students' mathematical problem-

solving skills.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan hal mendasar bagi eksistensi seseorang, keluarga, bangsa,
atau negara dan memegang peranan penting di dalamnya. Untuk meningkatkan kualitas
sumber daya manusia dan mencapai salah satu tujuan negara yang dituangkan dalam
pembukaan UUD 1945, yaitu mencerdaskan kehidupan negara, maka pendidikan
merupakan kebutuhan pokok yang harus diselenggarakan secara nasional. Pendidikan
adalah suatu usaha yang disengaja dan terencana untuk menciptakan lingkungan belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
agar mempunyai pengetahuan yang luas. Hal ini sesuai dengan Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.

Matematika merupakan mata pelajaran yang sangat dibutuhkan manusia.
Matematika merupakan ilmu mengenai menghitung dan menaksir menggunakan angka
dan simbol (Widyastuti dkk., 2020). Matematika memegang peranan penting sebagai
pembentuk pola berpikir orang cerdas dan juga sangat penting dalam masyarakat saat ini
(Nurmala dkk., 2019). Untuk mempercepat proses pendidikan, Indonesia memerlukan
sebuah wadah atau lembaga yang disebut sekolah, dimana setiap siswa harus
mampu memperoleh pengetahuan matematika yang lebih baik bagi dirinya, sehingga
dapat memperoleh ilmu untuk mengatasi persaingan yang ketat dan
mendapatkan hak-haknya dalam mata pelajaran matematika dan mereka lebih
termotivasi untuk berkembang serta memahami konsep matematika dengan baik (M.
Ardiansyah dkk., 2022).

Siswa sekolah menengah pertama di Indonesia masih memiliki keterampilan
pemecahan masalah yang kurang memadai. Temulan survei yang dilakukan oleh
International Association for the Evalulation of Educational Achievement (IEA), yang
menempatkan siswa kelas VIII Indonesia pada posisi ke-36 dari 49 negara pada tahun
2007 dengan nilai rata-rata siswa 397 sedangkan nilai rata-rata internasional adalah 500
(Marwazi dkk.,2019 ). Menurut temuan penelitian Rustella, dari 80 siswa kelas VIII SMPN
1 Parongpong, hanya 8 orang yang memiliki kemampulan pemecahan masalah yang
termasuk dalam kategori tinggi, dengan persentase 10% dan kriteria skor kurang dari
79,43. 42 anak pada kelompok sedang memiliki persentase pemecahan masalah
matematika sebesar 52,5% dan skor berkisar antara 36,56 hingga kurang dari 79,43.
Sebaliknya, 30 anak pada kelompok rendah dengan persentase 37,5% dan skor kurang
dari 36,5 mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal matematika ( Rustella dkk.,
2023)

Pembelajaran matematika bagi kalangan siswa kebanyakan dianggap sebagai
pelajaran yang sulit, kurang menarik, dan terkesan membosankan. Hal tersebut
dikarenakan pada beberapa proses pembelajaran, siswa belajar di dalam kelas tanpa
memiliki pengetahuan awal pada suatu konsep. Kebanyakan siswa belajar dengan
mendengarkan dan mencatat pada konsep yang masih abstrak. Siswa juga tidak dilatih
untuk menyelesaikan permasalahan pada suatu konsep matematika. Hal tersebut
berdampak pada kurangnya kemampuan pemecahan masalah siswa. Ini didukung
penelitian (Lutfiatul et al., 2021) yang menyatakan bahwa pembelajaran bermodel flipped
classroom efektif guna peningkatan kemampuan memahami konsep serta penyelesaian
masalah siswa.

Model pembelajaran flipped classroom adalah pembalikan prosedur pembelajaran
tradisional, di mana yang biasanya dilakukan di kelas dalam pembelajaran tradisional
menjadi dilaksanakan di rumah dalam flipped classroom, dan yang biasanya dilaksanakan
di rumah sebagai PR dalam pembelajaran tradisional menjadi dilaksanakan di kelas dalam
flipped classroom (Rohmah., 2019). Selain itu menurut Kusnandar (Fikri, 2019) flipped
classroom adalah sebuah teknik pengajaran yang mengubah budaya pengajaran
tradisional ke dalam bentuk media. Seperti contoh: seorang guru yang menjelaskan
rumus matematika di papan tulis dengan memakan waktu berjam-jam sehingga siswa
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cenderung bosan. Sedangkan flipped classroom merenovasinya dengan cara merekam
pembelajaran dalam bentuk video sehingga anak akan menontonnya di rumah.

Google Classroom adalah platform pembelajaran online yang dibulat untuk
meningkatkan standar pendidikan. Merupakan proses pembelajaran yang dibatasi oleh
waktu dan tempat (Sukmawati.,, 2019). Dengan adanya model pembelajaran flipped
classroom berbantuan google classroom, siswa dapat belajar secara mandiri sesuai dengan
kemampuan mereka sendiri untuk dapat menyerap ilmu. Flipped classroom dapat
meningkatkan self confidence dan hasil belajar peserta didik, karena flipped classroom
dapat meningkatkan interaksi antara pendidik dengan peserta didik dan antara peserta
didik dengan peserta didik, waktu pembelajaran di kelas lebih efektif dan efisien, serta
meningkatkan kemampuan belajar mandiri dan merupakan strategi yang efektif
digunakan dalam memaksimalkan tanggungjawab mahasiswa menggali materi
pembelajaran secara online sehingga mendukung motivasi dan minat dalam
menghasilkan proyek yang maksimal (Fedistia & Musdi, 2020).

Pembelajaran bermodel flipped classroom efektif guna peningkatan kemampuan
memahami konsep serta penyelesaian masalah siswa. Sedangkan untuk guru, model
flipped classroom membuat waktu pembelajaran di kelas menjadi lebih efisien dan guru
lebih leluasa menggunakan waktu yang ada untuk memperdalam pemahaman siswa
dalam memecahkan soal soal matematika (Lutfiatul et al., 2021). Selain itu Schultz
(Julinar & Yusuf, 2019) siswa juga menganggap flipped classroom model lebih fleksibilitas
dalam menggunakan waktu belajar mereka. Ini menegaskan bahwa flipped learning model
dapat menjadi satu alternatif dalam mengajar speaking skills karena membuat siswa lebih
mandiri belajar. Berlandaskan penjelasan di atas terlihat bahwa penggunaan model
pembelajaran flipped classroom berbantuan google classroom dapat mempengaruhi
kemampuan pemecahan siswa dalam menyelesaikan permasalahan matematik.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di SMP Muhammadiyah 51 Sidikalang salah satu sekolah
Islam swasta di kawasan Dairi yang terletak di Jalan Manunggal Panji Sibura-bura
kabupaten Dairi. Populasi dalam penelitian ini diambil satu jenjang/angkatan di SMP
Muhammadiyah 51 sidikalang, yaitu seluruh kelas IX yang terdiri dari 2 kelas. Sampel
dalam penelitian ini adalah siswa kelas IX yang berjumlah 50 siswa. Teknik pengambilan
sampel dipilih menggunakan teknik Cluster Random Sampling, yaitu Teknik pengambilan
sampel yang terdiri dari sekelompok anggota yang terhimpun pada kelompok.
Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan sistem undian, berdasarkan sistem
undian, didapatkan pengambilan kartu undian pertama sebagai kelas eksperimen adalah
kelas IX-A dan pengambilan kartu undian kedua sebagai kelas kontrol adalah kelas IX-B.
Metode penelitian yang digunakan adalah kulasi-eksperimental. Kelas eksperimen pada
teknik ini merulpakan kelas yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran
Flipped Classrooom dengan bantulan Google Classroom, sedangkan kelas kontrol pada
metode ini menggulnakan model pembelajaran tradisional. Teknik pengumpulan data
dengan menggunakan tes pemecahan masalah.

Definisi operasional dalam penelitian ini: a)Model Pembelajaran Flippep Classrom
adalah Pembelajaran yang awalnya dimullai di ruangan kelas diganti menjadi
pembelajaran online ataulpuln dilakulkan dirumah. Begitul julga dengan tugas ataulpuln
pekerjaan rumah akan dilakukan disekolah sebagai pengulatan dalam mempelajari materi
yang sebelulmnya sudah dipelajari dari rulmah. b)Sistem pengelolaan pembelajaran yang
disebut Google Classroom adalah salah satul sistem yang disediakan Google bagi tenaga
akademik untuk mendukung pembelajaran online. c)JKemampuan pemecahan masalah
matematika adalah suatu kemampuan yang menggunakan aktivitas matematika untuk
menjawab permasalahan matematika, bidang lain, dan kehidulpan sehari-hari
merulpakan bakat yang harus dimiliki siswa.
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Sebelum melakukan penelitian, maka terlebih dahulu dilakukan uji coba instrumen
untuk mengetahui validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya beda dari soal
posttest yang digunakan, hal ini bertujuan untuk mengetahui kualitas serta tingkat
kesukaran dari suatu soal yang digunakan dalam penelitian. Selain itu, pada penelitian
ini menggunakan teknik analisis data berupa uji normalitas data, uji linieritas, dan uji
hipotesis satu dan dua yang menggunakan uji-T .

HASIL DAN PEMBAHASAN

Melalui data yang yang sudah dianalisis oleh peneliti maka nilai rata-rata yang
diperoleh pada kelas eksperimen sebesar 51,8 dengan simpangan baku sebesar 5,33 dan
varians sebesar 28,41. Sedangkan data hasil penelitian pada kelas kontrol memperoleh
nilai rata-rata sebesar 46,16 dengan simpangan baku sebesar 4,68 dan varians sebesar
21,89. Berikut hasil post-test untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol sesuai pada tabel
di bawah ini.

Statistik Eksperimen Kontrol
Rata-rata 51,8 46,16
Simpangan Baku 5,33 4,68
Varians 28,41 21,89
Nilai Maksimum 60 54
Nilai Minimum 39 30

Tabel 1 Nilai Post-Test Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa

Tabel 1 menjelaskan bahwa kelas yang diajar dengan model flipped classroom
berbantuan google classroom memiliki nilai rata-rata lebih tinggi dibandingkan dengan
kelas yang diajar dengan model konvensional yaitu 51,8 > 46,16. Artinya secara statistik
model flipped classroom berbantuan google classroom lebih baik dibandingkan dengan
model pembelajaran konvensional. Tabel 1 di atas juga dapat dirincikan secara jelas
melalui data dari masing-masing kelas sesuai penjabaran di bawah ini:

1. Deskripsi Nilai Post-Test Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa

Pada Kelas Kontrol
Untuk tahap untuk membuat tabel distribusi frekuensi harus dicari terlebih

dahulu rentang, banyak kelas dan panjang kelas. Kemudian distribusi frekuensi untuk
data post-test kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang diperoleh pada
kelas kontrol dapat ditampilkan dalam bentuk tabel di bawah ini

No Interval Kelas Frekuensi Persentase

1 30 - 33 1 4%
2 34 - 37 0 0%
3 38 -41 2 8%
4 42 - 45 6 24%
5 46 - 49 11 44%
6 50 - 53 4 16%
7 54 - 57 1 4%
Jumlah 25 100%

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Nilai Post-Test Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis Siswa Kelas kontrol

Tabel 2 menjelaskan bahwa nilai post-test dengan rentang nilai 46-49 memiliki siswa
terbanyak yaitu 11 orang atau 44% sedangkan nilai post-test dengan rentang nilai 30-33
dan 54-57 memiliki siswa tersedikit yaitu 1 orang atau 4%.
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No Interval Nilai Jumlah Persentase Kategori
Siswa Penilaian
1 0 < SKPMM < 12 0 0% Sangat Kurang
2 12 < SKPMM < 24 0] 0% Kurang
3 24 < SKPMM < 36 2 8% Cukup
4 36 < SKPMM < 48 16 64% Baik
5 48 <SKPMM < 60 7 28% Sangat Baik

Tabel 3. Interval Skor Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Pada Kelas
Kontrol

Tabel 3 diatas menjelaskan bahwa nilai kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa yang sudah berinteraksi dengan menggunakan model konvensional pada kelas IX-
A diperoleh bahwa penilaian ini merupakan kategori dengan perolehan jumlah siswa
terbanyak yaitu berjumlah 16 orang atau 64%, dengan mean sebesar 46,16 maka rata-
rata hasil post-test siswa pada kelas yang sudah diberikan perlakuan biasa dikategorikan
baik.

2. Deskripsi Nilai Post-Test Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa

Pada Kelas Esperimen

Pertama sekali yang perlu dilakukan untuk memperoleh tabel distribusi frekuensi
yaitu dengan harus mencari rentang, banyak kelas dan panjang kelas. Proses perhitungan
dapat dilihat langsung pada Lampiran 19. Distribusi frekuensi yang telah diperoleh untuk
data post-test kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada kelas eksperimen
dapat dijelaskan dalam bentuk tabel seperti di bawah ini.

No Interval Frekuensi Persentase

Kelas

1 39-42 2 8%
2 43-46 1 4%
3 47-50 7 28%
4 51-54 8 32%
5 55-58 3 12%
6 59-62 4 16%

Jumlah 25 100%

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Nilai Post-Test Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis Siswa Kelas Eksperimen
Tabel 4 menjelaskan bahwa nilai post-test kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa dengan rentang nilai 51-54 memiliki siswa terbanyak yaitu 8 orang atau
32% sedangkan nilai post-test dengan rentang nilai 43-46 memiliki siswa tersedikit yaitu
1 orang atau 4%.

No Interval Nilai Jumlah Siswa Persentase Kategori Penilaian
1 0 < SKPMM < 12 0 0% Sangat Kurang
2 12 < SKPMM < 24 0 0% Kurang
3 24 < SKPMM < 36 0 0% Cukup
4 36 < SKPMM < 48 S 20% Baik
S 48 <SKPMM < 60 20 80% Sangat Baik
Tabel 4. Interval Skor Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa pada Kelas
Eksperimen
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Tabel 5 di atas menjelaskan bahwa nilai kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa yang sudah berinteraksi melalui perlakuan pembelajaran dengan
menggunakan model flipped classroom berbantuan google classroom pada kelas IX-B
menunjukkan nilai dengan perolehan jumlah siswa terbanyak yaitu berjumlah 20 orang
atau 80% dengan mean sebesar 51,8 maka rata-rata hasil post-test siswa pada kelas yang
telah diberikan perlakuan perlakuan flipped classroom berbantuan google classroom
dikategorikan sangat baik.

Uji Prasyaratan Analisis

Sebelum melaksanakan uji hipotesis pada penelitian ini yaitu melalui uji independent
sample t-test terhadap hasil post-test kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
sangat perlu dilakukan uji prasyaratan analisis terhadap data penelitian yang telah
diperoleh oleh peneliti yaitu dengan menggunakan uji normalitas dan uji homogenitas
untuk nilai post-test kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.

1. Uji Normalitas

Uji normalitas yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini yaitu uji Lilliefors,
merupakan suatu teknik analisis uji prasyaratan sebelum dilaksanakannya uji hipotesis.
Adapun criteria mengenai data dikatakan berdistribusi normal jika Lnitung<Ltabel. Namun
apabila Lnitung>Liaver maka data tersebut tidak berdistribusi normal. Berikut hasil
normalitas dari data kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.

1. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa yang Diajar Menggunakan

Model Konvensional di Kelas Kontrol (A:B;)

Pada data kemampuan pemecahan masalah matematis siswa Kkelas
eksperimen yang diajar dengan model konvensional setelah dilakukan
perhitungan uji normalitas oleh peneliti diperoleh nilai Lyjtung = 0,09 dengan
nilai Lgper = 0,173 . Karena Lpjrung < Liaber yaitu 0,09 < 0,173 sehingga dapat
disimpulkan bahwa hipotesis nol diterima, sehingga sebaran data kemampuan
pemecahan masalah matematis pada kelas yang diajar dengan model
konvensional berdistribusi normal.

2. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa yang Diajar dengan Model

Flipped Classroom Berbantuan Google Classroom di Kelas Eksperimen (A2B;)

Pada data kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas kontrol
yang diajar dengan model flipped classroom berbantuan google classroom setelah
dilakukan perhitungan uji normalitas oleh peneliti diperoleh nilai Lpjtung = 0,12
dengan nilai Liper = 0,173 . Karena Lyjtung < Liaber Yaitu 0,12 < 0,173 sehingga
disimpulkan bahwa hipotesis nol diterima, sehingga sebaran data kemampuan
pemecahan masalah matematis pada kelas yang diajar dengan model flipped
classroom berbantuan google classroom berdistribusi normal.

Berdasarkan keseluruhan data hasil analisis uji normalitas di atas maka dapat
disimpulkan bahwa semua data kemampuan pemecahan masalah matematis siswa baik
kelas eksperimen maupun kelas kontrol telah berdistribusi normal Lyjtung < Ltaber- Berikut
rangkuman hasil uji normalitas dari seluruh data di atas dapat disajikan dalam bentuk
tabel di bawah ini:

Kelompok Lhitung Ltabel Kesimpulan
A1B; 0,09 0,173 Normal
AxB; 0,12 0,173 Normal

Tabel 6. Rangkuman Uji Normalitas

2 . Uji Homogenitas

Uji homogenitas ini dilaksanakan untuk melihat apakah kedua sampel berasal dari
populasi yang homogen atau tidak. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan uji
Bartlet dengan membandingkan nilaix?piyng dengan nilai x?pe . Jika X%pirung > %% tabel
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maka data tersebut tidak homogen. Namun jika xzhitung < x?%,pe] maka data tersebut akan
homogen. Berikut rangkuman analisis data homogenitas dalam tabel berikut.

Sampel  X%hiung X tabel Keputusan
A1B; 1,29 1,984 Homogen
AsB;

Tabel 5. Tabel Rangkuman Uji Homogenitas
Melalui informasi di atas dapat dilihat bahwa hasil analisis uji homogenitas
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yaitu xzhitung = 1,29 dan x%pe =
1,984. Ini menggambarkan bahwa data kemampuan pemecahan masalah matematis
homogen karena x*piung < X°tabel -

3. Uji T-Test
Uji yang digunakan pada penelitian ini yaitu independent sample t-test berfungsi
untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini. Berikut hasil uji t-test yang telah dilakukan
perhitungan oleh peneliti sebagai berikut:
Hipotesis Penelitian
H,: Tidak terdapat pengaruh model flipped classroom berbantuan google
classroom terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa SMP
Muhammadiyah 51 Sidikalang.
Ha.: Terdapat pengaruh model flipped classroom berbantuan google classroom
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa SMP
Muhammadiyah 51 Sidikalang.
Dengan keputusan:
1. Jika thitung < trabel maka H, ditolak dan H, diterima
2. Jika thjtung = trabel maka H, ditolak dan H, diterima
Perhitungan uji t-test untuk hipotesis pertama ini dapat dilihat pada Lampiran
Berikut hasil uji t-test pada data kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dapat
dilihat pada tabel di bawah ini.

Rata-rata | Varians [t hitung|t tabel | Keputusan
Eksperimen 51,8 28,41 Terdapat
Kontrol 46,16 55,83 3,97 2,06 Pengaruh

Tabel 6. Hasil Uji t-test Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa

Melalui Tabel 8 di atas dapat di lihat bahwa hasil uji t-test untuk data kemampuan
pemecahan masalah matematis diperoleh nilai tyirung = 3,97 dan nilai type; = 2,06. Karena
thitung = trabel yakni 3,97 = 2,06 maka H, ditolak. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa

terdapat pengaruh model flipped classroom berbantuan google classroom terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa SMP Muhammadiyah 51 Sidikalang.

PEMBAHASAN PENELITIAN

Pada penelitian ini peneliti telah melakukan beberapa tahapan dengan
menyandingkan pembelajaran dengan menggunakan model flipped classroom berbantuan
google classroom terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Maka dari
pada itu peneliti memandang tujuan penelitian ini melalui nilai post-test yang sebelumnya
dilakukan wuji validasi di kelas IX-A MTs Negeri 1 Medan, setelah dilakukan proses
perhitungan dan analisis dengan menerapkan rumus statistika diperoleh bahwa post-test
layak digunakan untuk penelitian. Hasilnya peneliti melakukan kegiatan penelitian ini
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dengan memberikan perlakuan sebanyak 4 kali pertemuan lalu menghasilkan skor rata-
rata yang berbeda-beda. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa yang diajarkan melalui pembelajaran dengan model
flipped classroom berbantuan google classroom lebih baik daripada siswa yang diajarkan
dengan pembelajaran konvensional. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata post-test yang
diperoleh siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan siswa pada kelas
kontrol. Perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis yang digambarkan
dalam bentuk perbedaan nilai rata-rata yang diperoleh dari perbedaan model
pembelajaran yang digunakan.

Perbedaan yang dihasilkan dari pembelajaran dengan model flipped classroom
berbantuan google classroom yang memfokuskan peningkatan pada empat indikator
kemampuan pemecahan masalah yaitu kemampuan memahami masalah, membuat
rencana penyelesaian masalah, melakukan perhitugan dan memeriksa kebenaran hasil.
Instrumen soal pada tes kemampuan pemecahan masalah matematis didasarkan pada
empat indikator yang telah ditentukan berdasarkan definisi operasional yang telah dibuat.
Peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis dengan menggunakan model
flipped classroom berbantuan google classroom terlihat dari analisis hasil post-test kedua
kelas menunjukan bahwa skor jawaban siswa kelompok flipped classroom berbantuan
google classroom lebih baik daripada kelas konvensional dan kemamapuan pemecahan
masalah matematis siswa kelas flipped classroom berbantuan google classroom lebih baik
daripada kelas konvensional.

Pada indikator memahami masalah, kegiatan yang dilakukan siswa adalah
memahami masalah dalam soal dengan tepat dengan mengidentifikasi informasi yang
diketahui, yang ditanyakan dan informasi yang diperlukan serta merancang model
matematika dari permasalahan soal. Berdasarkan perhitungan yang dilakukan pada
indikator memahami masalah untuk kelas flipped classroom berbantuan google classroom
jumlah persentase siswa dalam menyelesaikan terhadap indikator tersebut adalah
82,67%, sedangkan untuk kelas konvensional mendapatkan persentase 64%. Dari nilai
yang diperoleh dapat dilihat, kemampuan memahami masalah antara kelas menggunakan
model pembelajaran flipped classroom lebih baik daripada kelas konvensional dengan
selisih 18,67%. Hal ini karena siswa pada kelas flipped classroom berbantuan google
classroom lebih mampu memahami masalah yang disajikan sedangkan pada kelas
konvensional siswa kurang memahami masalah dalam soal dengan baik sehingga tidak
dapat membuat model matematika yang tepat dan sesuai dari permasalahan yang
ditanyakan. Selain itu, siswa pada kelas flipped classroom berbantuan google classroom
terbiasa mengorientasikan dirinya pada masalah sehingga siswa lebih mudah dalam
menggungkap pemahaman mereka pada permasalahan dalam soal.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil uji t-test untuk data kemampuan pemecahan masalah matematis
diperoleh tyjtung = 3,97 dan nilai tpe = 2,06. Karena tyjung = tranel yakni 3,97 = 2,06 maka
H, ditolak. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model flipped
classroom berbantuan google classroom terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa SMP Muhammadiyah 51 Sidikalang.

Berdasarkan hasil analisis pada tiap indikator kemampuan pemecahan masalah
yang ditinjau dari hasil proses penyelesaian jawaban siswa menunjukkan terdapat
peningkatan jumlah persentase siswa dalam memahami masalah sebesar 16%,
merencanakan penyelesaian

masalah sebesar 20%, melakukan penyelesaian masalah sebesar 24% dan
memeriksa kembali hasil penyelesaian sebesar 24%. Maka dapat disimpulkan bahwa
tingkat kemampuan pemecahan masalah dapat mempengaruhi hasil proses penyelesaian
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jawaban siswa.
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